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BAB V 

PENUTUP 
         

Kakao merupakan salah satu komoditas andalan Indonesia yang memberikan 

sumbangan devisa ketiga terbesar setelah kelapa sawit dan karet. Akan tetapi, ekspor 

kakao Indonesia masih didominasi oleh biji kakao. Oleh karena itu, pemerintah 

pemerintah menerapkan kebijakan tarif ekspor sebagai salah satu upaya untuk 

mengembangkan industri pengolahan kakao Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi volume ekspor biji kakao Indonesia. 

Selain itu, bertujuan untuk mengkaji bagaimana pengaruh kebijakan tarif ekspor 

terhadap volume ekspor kakao olahan Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Faktor-faktor yang memengaruhi volume ekspor biji kakao Indonesia adalah 

Produk Domestik Bruto negara importir, jarak, dan kebijakan tarif ekspor. Produk 

Domestik Bruto per kapita negara importir berpengaruh signifikan terhadap ekspor 

biji kakao Indonesia dan memiliki nilai positif. Artinya, jika Produk Domestik Bruto 

negara importir mengalami peningkatan akan berdampak pada peningkatan 

volume ekspor biji kakao Indonesia. Kenaikan pendapatan di negara importir akan 

meningkatkan daya beli terhadap barang dan jasa, termasuk kebutuhan akan 

barang impor seperti biji kakao. 

 

2. Jarak antara negara berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor biji kakao 

Indonesia dan memiliki nilai negatif. Apabila jarak antara negara semakin jauh 

akan menurunkan volume ekspor biji kakao Indonesia. Hal tersebut disebabkan 

semakin besar biaya yang harus dikeluarkan oleh negara eksportir sehingga 

volume ekspor biji kakao Indonesia menurun. 

 
3. Kurs berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan positif terhadap variabel 

volume ekspor kakao olahan. Kenaikan kurs rupiah terhadap mata uang asing 

berdampak pada peningkatan ekspor kakao olahan Indonesia. Hal tersebut 

disebabkan harga kakao olahan Indonesia menjadi lebih murah dalam mata uang 

asing. 

 
4. Kebijakan tarif ekspor memiliki hubungan negatif dan signifikan pada volume 

ekspor biji kakao Indonesia. Adanya penerapan kebijakan tarif ekspor terhadap 

komoditas biji kakao, berdampak pada penurunan volume ekspor biji kakao 

Indonesia. Hal tersebut dikarenakan produsen harus membayar bea keluar untuk 

setiap ekspor biji kakao. Selain itu, kebijakan tarif ekspor memiliki hubungan positif 
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dan signifikan pada volume ekspor kakao olahan Indonesia. Penerapan kebijakan 

tarif ekspor mampu mendorong pengembangan industri pengolahan kakao dan 

meningkatkan ekspor kakao olahan Indonesia. 

 Kebijakan tarif ekspor yang sudah diterapkan sejak tahun 2010 sudah mampu 

menurunkan volume ekspor biji kakao dan meningkatkan volume ekspor kakao olahan 

Indonesia. Akan tetapi, pemerintah diharapkan dapat menerapkan kebijakan atau 

program lanjutan yang dapat menjadi insentif bagi petani biji kakao. Misalnya saja 

seperti adanya penetapan harga patokan biji kakao yang tidak merugikan untuk petani, 

namun tidak terlalu mahal untuk konsumen. Selain itu dengan adanya penyuluhan 

dapat membantu petani dalam bercocok tanam biji kakao, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas yang dihasilkan. Hal tersebut diharapkan dapat mendorong 

industri pengolahan kakao dalam negeri.  

Penulis menyadari masih terdapat kekurangan pada penelitian ini. Untuk itu 

perlu dipertimbangkan beberapa hal agar dapat memperbaiki serta menyempurnakan 

penelitian ini di masa yang akan datang. Penelitian ini hanya menggunakan data panel 

selama 11 tahun dengan lima cross section yang dinyatakan dengan negara tujuan 

ekspor biji kakao dan kakao olahan Indonesia. Untuk mendapatkan hasil yang lebih 

akurat diperlukan penambahan jumlah data cross section yang digunakan. Untuk 

penelitian selanjutnya alangkah lebih baik untuk menambah variabel konsumsi pada 

setiap negara yang terlibat dalam perdagangan biji kakao maupun kakao olahan. 
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